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PENERAPAN SISTEM TA’ZIR DALAM MENINGKATKAN KEDISIPLINAN SANTRI 

Khufiyatun Mauhibati Adriyah 

21107010015 

 

Intisari 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penerapan sistem ta’zir serta efektivitasnya dalam meningkatkan 

kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darul Qur’an wal Irsyad. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, FGD, 

dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Informan dalam penelitian ini yaitu pendamping, 

keisiswaan, guru BK, sebagai informan utama serta santri sebagai informan pendukung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan ta’zir dilakukan melalui mekanisme terstruktur yang melibatkan pendamping, 

pengurus, kesiswaan, dan guru BK. Ta’zir yang diberikan tidak semata-mata bersifat menghukum, tetapi bertujuan 

mendidik santri agar menyadari kesalahan, menumbuhkan tanggung jawab, serta membentuk karakter disiplin. 

Penerapan ta’zir terbukti efektif dalam meningkatkan kedisiplinan santri, baik dalam jangka pendek melalui 

pengendalian perilaku maupun dalam jangka panjang melalui penanaman nilai kedisiplinan dan pembiasaan 

perilaku positif.  

 

Kata Kunci : ta’zir, kedisiplinan santri, pendidikan karakter, psikologi pendidikan. 
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THE IMPLEMENTATION OF THE TA’ZIR SYSTEM IN IMPROVING STUDENTS’ DISCIPLINE 

Khufiyatun Mauhibati Adriyah 

21107010015 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the process of implementing the ta’zir system and its effectiveness in improving 

students’ discipline at Darul Qur’an wal Irsyad Islamic Boarding School. This research employs a qualitative 

approach using a case study method. Data were collected through in-depth interviews, direct observation, focus 

group discussions (FGD), and documentation. The data were then analyzed using Miles and Huberman’s 

interactive analysis model, which consists of data reduction, data display, and conclusion drawing. The 

informants in this study included mentors, student affairs staff, and guidance and counseling teachers as the main 

informants, while students served as supporting informants. The findings indicate that the implementation of ta’zir 

is carried out through a structured mechanism involving mentors, administrators, student affairs staff, and 

guidance and counseling teachers. The ta’zir given is not merely punitive, but also educational in nature, aiming 

to help students realize their mistakes, develop responsibility, and build disciplined character. The application of 

ta’zir has proven effective in enhancing students’ discipline, both in the short term through behavioral control and 

in the long term through the internalization of disciplinary values and the habituation of positive behavior. 

 

Keywords: ta’zir, student discipline, character education, educational psychology. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang memiliki peran penting 

dalam pengembangan karakter, moral, dan spiritual santri memalui pembelajaran 

agama yang terintregasi dengan kehidupan sehari-hari (Ngazizah, 2021). Pondok 

pesantren juga berperan dalam mencerdaskan generasi muda, serta mempunyai tujuan 

untuk memantapkan akhlak, membentuk kepribadian yang baik, serta melengkapinya 

dengan ilmu pengetahuan (Komariah, 2016). Istilah “pesantren’’ berasal dari kata dasar 

“santri’’ yang diberi imbuhan “pe-” dan “an”, sehingga menjadi “pesantrian”, yang 

kemudian lebih dikenal dengan sebutan pesantren, yang merujuk pada tempat bagi para 

santri untuk belajar (Abdurrahman, 2018). Secara umum pondok pesantren memiliki 

tujuan untuk membentuk generasi muslim yang berilmu dan bisa pada saat 

berkehidupan bermasyarakat dapat menerapkan ilmunya. Sampai saat ini, banyak 

masyarakat melihat pesantren sebagai lembaga pendidikan unggulan yang diharapkan 

mampu mendidik anak-anak mereka sehingga memiliki akhlak yang baik.  

 Pendidikan sendiri menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat (1) adalah 

suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk menciptakan suasana 

belajar dan proses pembelajaran, yang bertujuan supaya peserta didik dapat secara aktif 

mengembangkan potensi diri mereka, sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

kecerdasan, kemampuan mengendalikan diri, kepribadian yang baik, akhlak yang 

mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan untuk diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Sedangkan tujuan pendidikan, seperti yang dijelaskan dalam UU Nomor 20 

tahun 2003 pasal 3 yakni pendidikan nasional berfungsi sebagai wadah untuk 
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pengembangan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat sebagai upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi individu yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, mandiri, cakap, 

sehat, kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Dengan pendidikan, diharapkan nilai-nilai kemanusian dapat diteruskan, karena nilai-

nilai tersebut berperan sebagai pedoman bagi manusia untuk hidup berdampingan. 

Selain itu, pendidikan juga diharapkan dapat membantu menyalurkan serta menerapkan 

nilai-nilai kemanusiaan dengan cara memanusiakan manusia (Ngazizah, 2021).  

 Demikian juga dengan pendidikan di pondok pesantren, pada umumnya para 

orang tua mengirimkan anaknya ke pondok pesantren dengan berbagai tujuan. Pertama, 

berharap agar putra-putri mereka menguasai ilmu agama Islam secara baik dan dapat 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Yang kedua, karena permintaan anak, 

orang tua biasanya juga memasukkan anaknya ke pondok pesantren karena permintaan 

anak itu sendiri. Dan yang terakhir yaitu dengan tujuan memperbaiki akhlak anak yang 

sudah terlanjur tidak baik, karena hakikatnya pondok pesantren merupakan tempat 

perbaikan akhlak (Muttaqien, 1999). Pada dasarnya ketiga motivasi tersebut memiliki 

tujuan yang positif yaitu supaya mereka mempunyai putra putri yang sholeh dan 

sholehah serta mampu menjadi individu yang berakhlakul karimah. 

Akhlak merupakan sikap atau tindakan positif maupun negatif yang dilakukan 

secara konsisten oleh individu tanpa disadari atau dilakukan dengan spontan (Reskiana, 

2018). Begitu pula sama halnya dengan karakter, menurut  Nata (2014) dalam karyanya 

yang berjudul “Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia”, karakter adalah perilaku individu 

yang mencerminkan sikap atau perilaku tertentu yang telah menjadi bagian dari diri 

mereka. Karakter yakni perilaku individu yang berkaitan dengan Tuhan Yang Maha 
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Esa, diri sendiri, orang lain dan lingkungan. Karakter ini tercermin pada sikap, pikiran, 

tindakan, dan ucapan, yang didasarkan pada norma-norma agama, budaya, hukum, tata 

krama, dan adat istiadat (Hendriana, 2017). Sehingga dalam hal ini menurut Ali (2021), 

karakter dapat diartikan sebagai akhlak, maka dari itu bangsa yang berkarakter identik 

dengan akhlak bangsa. Sebuah bangsa yang berkarakter baik mencerminkan bangsa 

yang berakhlak baik, begitu pula sebaliknya.  

Karakter atau akhlak tentunya berperan besar dalam kehidupan manusia, 

sehingga perlunya melakukan pendidikan dalam membentuk karakter atau akhlak 

seseorang (Ali, 2021). Adapun menurut Ainissyifa (2017), pendidikan karakter 

bertujuan sebagai pembentukan kepribadian individu dengan pengembangan budi 

pekerti, yang tercermin pada tindakan nyata individu, seperti perilaku yang baik, rasa 

tanggung jawab, kejujuran, dan menghormati terhadap hak orang lain. Selain itu, 

pendidikan karakter tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan moral (moral 

knowing), perasaan moral (moral feeling), dan perilaku moral (moral doing) saja, tetapi 

juga harus didasarkan oleh pembiasaan terhadap hal-hal positif. Dengan demikian, 

individu dapat mengembangkan karakter yang baik secara permanen (Reksiana, 2018). 

Demikian juga dengan pendidikan akhlak, menurut Miskawaih (1943), pendidikan 

akhlak adalah usaha untuk membentuk sikap mental yang baik dalam diri seseorang, 

sehingga dapat mendorong munculnya perilaku baik atau akhlak terpuji secara alami. 

Sama halnya dengan pendidikan karakter yang dimana harus bersandar pada 

pembiasaan hal-hal baik, Ibn Miskawaih juga menekankan bahwa untuk mewujudkan 

dan membentuk akhlak terpuji seseorang perlu dengan pembiasaan dan latihan dalam 

proses pendidikan. Sehingga untuk tercapainya individu yang berakhlakul karimah, 

menurut Ahmad Tafsir dalam (Reksiana, 2018), pendidikan akhlak harus diiringi 

dengan pemberian teladan, membiasakan hal-hal baik, menciptakan suasana religius, 
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serta menegakkan kedisiplinan. Sama halnya dengan pendidikan di pondok pesantren, 

yang dimana disampaikan pada wawancara yang telah dilakukan oleh salah satu 

ustadzah Pondok Pesantren di Gunungkidul (DF). Dalam wawancaranya beliau 

mengatakan: 

“Demi tercapainya cita-cita santri, harapan orang tua, dan juga tujuan 

pondok pesantren yang tentunya membentuk manusia yang berakhlakul 

karimah, pondok pesantren memiliki cara untuk menegakkan kedisiplinan, 

yaitu dengan memberikan beberapa peraturan yang wajib ditaati oleh semua 

santri, pengurus, bahkan wali santri dan juga hukuman jika melanggar 

peraturan tersebut, tentunya agar tercapainya tujuan atau visi misi pondok 

pesantren”. (Wawancara, 20 januari 2025) 

 

Pada dasarnya lingkungan pesantren merupakan lingkungan yang sangat 

disiplin, santri, pengurus, bahkan wali santripun diharapkan mematuhi peraturan, 

ketentuan dan tata tertib yang sudah ada di dalam pondok pesantren (Abidin, 2023). 

Kedisiplinan sendiri menurut Febriandari (2018), merupakan kondisi yang terbentuk 

melalui rangkaian tingkah laku yang mencerminkan nilai kepatuhan dan ketaatan dalam 

diri individu untuk mengikuti peraturan yang ada. Kedisiplinan juga termasuk salah 

satu bagian dari Islam yang tidak terpisahkan, kedisiplinan tidak hanya mengenai tepat 

waktu saja, melainkan tentang semua hal atau kegiatan yang dilakukan (Mizan, 2023). 

Disiplin juga berkaitan dengan pengendalian diri yang membuat seseorang dapat 

membedakan perbuatan benar dan perbuatan yang salah, demikian juga mana hal yang 

seharusnya dilakukan dan tidak dilakukan (Hurlock, 1978). Dengan melalui proses 

pembelajaran yang berkelanjutan, diharapkan individu dapat mengembangkan perilaku 

yang bertanggung jawab. Perilaku disiplin juga akan menumbuhkan sikap kepatuhan 

dan kemandirian seseorang (Tasih, 2019). Menurut Abdurrahman (2018), kedisiplinan 

merupakan nilai dasar dalam dunia pendidikan. Maka dari itu, kedisiplinan menjadi 

elemen yang sangat penting dalam pendidikan di pondok pesantren, karena mempunyai 

dampak besar terhadap pencapaian tujuan pondok pesantren.  
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Kedisiplinan merupakan suatu keadaan yang terbentuk melalui serangkaian 

perilaku yang mencerminkan nilai-nilai ketaatan, keteraturan, dan ketertiban (Sudarto, 

2019). Oleh karena itu, kedisiplinan memiliki peran penting dalam dunia pendidikan 

karena menjadi  landasan terciptanya proses belajar yang efektif. Menurut teori 

manajemen kelas yang dikemukakan oleh Emmer & Sabornie (2015), kedisiplinan 

merupakan faktor penting dalam menjaga lingkungan belajar yang terstruktur sehingga 

peserta didik mampu fokus, mengikuti aturan, dan mencapai tujuan pembelajaran. Jika 

kedisiplinan tidak diterapkan, proses pembelajaran akan berlangsung secara tidak 

kondusif, muncul perilaku menyimpang, serta aktivitas belajar mengajar menjadi 

kurang efektif. Selain itu, dalam perspektif psikologi pendidikan, kedisiplinan berkaitan 

erat dengan kemampuan self-regulation (regulasi diri). Zimmerman (2000) 

menjelaskan bahwa regulasi diri merupakan kemampuan individu mengatur pikiran, 

emosi, dan perilakunya untuk mencapai tujuan. Tanpa kedisiplinan, peserta didik akan 

kesulitan mengontrol perilaku, menunda gratifikasi, serta tidak bertanggung jawab 

terhadap tugas dan aturan yang berlaku. Jika kedisiplinan tidak ada dalam dunia 

pendidikan, maka peserta didik cenderung mengalami kesulitan dalam mengatur 

perilaku, muncul tindakan semaunya sendiri, meningkatnya pelanggaran, serta 

menurunnya capaian pembelajaran. Selain itu, nilai-nilai karakter seperti tanggung 

jawab, kemandirian, dan kontrol diri menjadi sulit terbentuk. Inilah yang membuat 

kedisiplinan menjadi aspek fundamental yang harus ditanamkan secara konsisten agar 

proses pendidikan dapat berjalan efektif dan tujuan pembelajaran tercapai secara 

optimal. 

Demikian juga pendidikan di pondok pesantren, pondok pesantren merupakan 

lembaga pendidikan berbasis agama Islam yang memiliki sistem pendidikan khas 

dengan penekanan kuat pada nilai-nilai kedisiplinan (Ngazizah, 2021). Kedisiplinan di 
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pondok pesantren tidak hanya berperan sebagai penunjang proses pembelajaran, tetapi 

juga sebagai fondasi pembentukan karakter santri yang kuat, mandiri, dan religius. 

Aturan yang ketat dalam hal waktu ibadah, belajar, aktivitas harian, serta tata tertib 

lainnya dirancang untuk menciptakan lingkungan yang tertib dan terstruktur. Dalam 

konteks ini, disiplin menjadi instrumen penting untuk membiasakan santri hidup teratur, 

bertanggung jawab, dan konsisten dalam menjalankan kewajiban, baik secara spiritual 

maupun akademik (Anwar, 2022).  

Pada dasarnya lingkungan pesantren merupakan lingkungan yang sangat 

disiplin, santri, pengurus, bahkan wali santripun diharapkan mematuhi peraturan, 

ketentuan, dan tata tertib yang sudah ada di dalam pondok pesantren. Namun faktanya 

banyak santri yang masih melanggar peraturan. Studi ini memberikan hasil yang 

konsisten dengan penelitian yang sudah dilaksanakan oleh Abidin (2023), masih 

banyak kenakalan dan pelanggaran peraturan tata tertib di pondok pesantren yang 

dilakukan oleh santri, seperti keluar lingkungan pondok tanpa meminta izin, membolos 

sekolah, merokok, tidak mengikuti sholat berjamaah, dan memakai pakaian yang tidak 

mendidik. Hal serupa juga terdapat pada artikel an-nurngrukem.com yang diunggah 

pada tanggal 28 Juli 2023, artikel tersebut menjelaskan bahwa santri pondok pesantren 

menurut pandangan masyarakat umum adalah santri yang paham agama, tertib, dan 

pantang melanggar peraturan, namun faktanya beberapa santri juga sering melakukan 

pelanggaran seperti merokok, kabur, semiran, menyembunyikan HP, dan ghosob.  

Begitu pula dengan pelanggaran yang dilakukan oleh santri di Pondok Pesantren 

Darul Qur’an wal Irsyad, pelanggaran masih sering dilakukan oleh beberapa santri, 

khususnya pada santri putri. Pelanggaran yang masih sering dilakukan yaitu seperti 

membawa HP ilegal, kabur dari pondok pesantren, sambangan bukan waktunya, dan 

membawa alat-alat elektronik yang tidak diperbolehkan. Hal ini juga dijelaskan oleh 
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salah satu ustadzah pondok pesantren tersebut pada saat pengumpulan data sebelum 

dilakukannya penelitian, beliau mengatakan: 

“Disini masih sering terjadi pelanggaran khususnya yang putri mbak, 

karena kalau yang putra itu biasanya cuma ngrokok, tapi kalau yang putri 

itu bisa bermacam-macam jenis pelanggarannya, kayak bawa HP ilegal, 

kabur, terus sambangan bukan waktu sambangan, telat balek pondok pada 

saat sambangan, dan bawa alat-alat elektronik yang tidak diperbolehkan” 

(Wawancara, 20 Januari 2025) 

 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, yaitu adanya bentuk 

kenakalan dan juga pelanggaran peraturan yang sudah dilakukan oleh sebagian santri, 

pondok pesantren melakukan berbagai cara untuk menegakkan kedisiplinan salah 

satunya yaitu memberikan hukuman kepada pelanggar peraturan. Demikian juga 

menurut Al Baqi (2017), dalam penelitiannya menjelaskan bahwa salah satu faktor 

santri untuk berperilaku disiplin yaitu dengan adanya hukuman yang diberikan jika 

melanggar peraturan. Hal tersebut juga sesuai dengan yang sudah dijelaskan oleh salah 

satu pengurus Pondok Pesantren di Gunungkidul (NI) pada wawancara yang telah 

dilakukan, beliau mengatakan: 

“Mengatasi banyaknya pelanggaran peraturan yang dilakukan oleh santri, 

pihak pondok pesantren memberikan hukuman yang sesuai dengan apa yang 

dilakukan oleh pelaku pelanggaran sebagai salah satu cara untuk 

menegakkan kedisiplinan, tentunya dengan tujuan mendidik dan membuat 

jera pelaku sehingga tidak mengulanginya lagi”. (Wawancara, 20 Januari 

2025).  

 

Hukuman sendiri memiliki beberapa makna dalam pendidikan, menurut Ahmad 

& Khan (2003), hukuman adalah usaha untuk memperbaiki tingkah laku individu 

dengan cara pemberian sanksi positif, dengan harapan perilaku individu tersebut dapat 

diarahkan menuju hal-hal yang lebih baik.  

Menurut Ngalim Purwanto dalam karyanya yang berjudul “Ilmu Pendidikan 

Teoritis dan Praktis”, hukuman adalah pemberian perilaku yang kurang menyenangkan 
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yang diberikan atau disebabkan secara sengaja oleh guru setelah terjadinya 

pelanggaran, kesalahan, atau tindakan buruk yang dilakukan oleh siswa. Hukuman ini 

diberikan dengan tujuan mendidik dan memberikan pelajaran pada siswa agar tidak 

mengulangi perilaku buruk atau kesalah yang sama di masa depan (Rinjani, 2021). 

Dalam pondok pesantren, hukuman yang diberikan jika santri melanggar atau 

tidak menaati peraturan yang ada di pondok pesantren disebut dengan ta’zir. Para 

fuqoha’ mengartika bahwa ta’zir merupakan bentuk hukuman yang tidak ditetapkan 

oleh Al-Qur’an dan hadits, yang berhubungan dengan kejahatan yang melanggar hak 

Allah dan hak sesama manusia, dengan tujuan memberikan pelajaran kepada pelanggar 

peraturan dan mencegahnya dari mengulangi perbuatan yang sama (Darsi & Husairi, 

2018). Sedangkan menurut Ellyana (2019), ta’zir adalah bagian dari proses mendidik 

(ta’dib), yang meliputi pembinaan, pengarahan, dan memberikan pengalaman kepada 

individu yang melakukan pelanggaran dengan tujuan memperbaiki perilaku anak yang 

melakukan kesalahan. Melalui ta’zir, diharapkan santri dapat menyadari tindakan yang 

salah dan berkomitmen untuk tidak mengulanginya. Dengan demikian, diharapkan 

sikap dan perilaku anak akan terarah pada pengabdian kepada Allah SWT.  

Pada dasarnya pemberian ta’zir di pondok pesantren diberikan sebagai respon 

terhadap pelanggaran, dimana pelanggaran tersebut merupakan tindakan yang tidak 

sejalan dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh pondok pesantren. Adapun tujuan 

dari pemberian ta’zir kepada santri yang melanggar peraturan yaitu agar santri tersebut 

merasa jera dan menyadari kesalahan yang telah dilakukan, serta mendorong mereka 

untuk selalu berperilaku sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan (Tasih et al., 

2019). Ta’zir yang diberikan pada umumnya tidak disukai oleh santri, namun hal 

tersebut menyadarkan santri akan konsekuensi dari semua perbuatan yang telah 

dilakukan, sehingga mendorong santri berperilaku sesuai dengan peraturan. Hal 
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tersebut sejalan dengan penjelasan salah satu ustadzah Pondok Pesantren di 

Gunungkidul (DF), pada saat wawancara yang sudah dilakukan, beliau mengatakan: 

“Santri-santri tentunya tidak suka dengan ta’zir yang diberikan, namun 

karena adanya ta’zir yang ada, mereka terdorong untuk berperilaku sesuai 

dengan peraturan”. (Wawancara, 20 Januari 2025) 

 

Jika ditinjau dari perspektif pendidikan karakter, penerapan ta’zir sejalan 

dengan teori Thomas Lickona. Menurut Lickona (1991), karakter yang baik terbentuk 

melalui tiga komponen utama, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action. 

Moral knowing mencakup pemahaman seseorang terhadap nilai-nilai kebaikan, aturan, 

serta konsekuensi dari perilku yang dilakukan. Lebih lanjut, Lickona menegaskan 

bahwa pengetahuan moral saja tidak cukup apabila tidak disertai dengan kesadaran 

emosional dan kemauan internal. Oleh karena itu, komponen kedua yaitu moral feeling 

yang berkaitan dengan hati nurani, rasa tanggung jawab, empati, serta dorongan untuk 

melakukan kebaikan. Tahap selanjutnya yaitu moral action, yaitu perwujudan nilai 

dalam bentuk tindakan nyata dan kebiasaan positif  (Lickona, 1991). Dengan demikian, 

ta’zir dapat dipahami sebagai bagian dari proses pendidikan karakter yang mendorong 

santri untuk tidak hanya mengetahui aturan pesantren, tetapi juga menginternalisasi 

nilai kedisiplinan dan membentuk kebiasaan positif secara berkelanjutan.  

Namun, penerapan ta’zir di pondok pesantren ini juga menimbulkan 

perdebatan, khususnya tentang efektivitas serta batasan pelaksanaannya supaya tidak 

menimbulkan efek negatif pada perkembangan psikologis santri. Sebagian orang juga 

beranggapan bahwa penerapan ta’zir di pesantren seringkali dianggap sebagai bentuk 

kekerasan dalam proses pendidikan. Disamping itu, ta’zir juga sering dianggap sebagai 

penghalang bagi kemajuan pendidikan di pondok pesantren karena dianggap menjadi 

salah satu faktor kemandegan dalam pendidikan tersebut. Lebih dari itu, perdebatan 

mengenai ta’zir lebih intensif ketika dihubungkan dengan isu Hak Asasi Manusia 
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(HAM) (Mo’tasim, 2015). Menurut Zulfa (2020),  dalam penelitiannya menjelaskan 

bahwa pesantren menawarkan berbagai bentuk dan model pembelajaran, maka dari itu, 

dalam berbagai bentuk kurikulum pembelajaran tersebut, terdapat beberapa pondok 

pesantren yang menerapkan praktik pembelajaran dengan memberikan hukuman yang 

dianggap melanggar Hak Asasi Manusia (HAM). Tentu saja, situasi ini menjadi 

tantangan serius bagi pesantren yang telah berakar kuat di Indonesia. 

Berdasarkan artikel dari NU Online pada tanggal 8 September 2022, Menurut 

Firdausi (salah satu kontributor NU Online) pada zaman sekarang ini, sebagian 

pengurus pesantren memberikan hukuman (ta’zir) kepada santri yang bermasalah, 

namun sering kali hukuman tersebut tidak menimbulkan efek jera dan justru dapat 

menyebarkan pengaruh negatif pada santri yang lainnya. Padahal dalam prinsip ta’dib 

(proses pendidikan), tujuan utama dari ta’zir seharusnya adalah agar hukuman yang 

diberikan kepada pelanggar peraturan dapat membuat mereka jera serta menjadi orang 

yang lebih baik dan disiplin dari sebelumnya.  

Apabila pandangan negatif yang muncul dari berbagai perspektif tersebut 

terbukti benar, diharapkan dengan adanya studi ini, dapat memberikan nilai tambah 

yang signifikan bagi pihak-pihak terkait dalam memahami pelaksanaan ta’zir di 

pesantren. Sebaliknya, jika pernyataan tersebut tidak benar, maka diharapkan temuan 

dalam studi ini dapat meluruskan anggapan dari berbagai pihak yang menganggap ta’zir 

merupakan bentuk bullying dan kekerasan yang tidak mengandung nilai-nilai 

pendidikan. Oleh karena itu penelitian ini penting, mengingat bahwa sekarang ini 

menurut Menteri Agama Prof KH Nasarudin Umar yang diunggah oleh akun instagram 

NU Online pada tanggal 19 November 2024, beliau menegaskan pentingnya 

mengembalikan peran pesantren sebagai pilar utama pendidikan Indonesia. Sejarah 
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harus diluruskan agar pesantren mendapatkan tempat yang semestinya dalam 

membangun peradaban bangsa.  

Maka dari itu, berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini penting dilakukan 

guna menganalisis sejauh mana penerapan ta’zir mampu meningkatkan kedisiplinan 

santri serta dampaknya terhadap lingkungan pondok pesantren, sehingga diperoleh 

pendekatan yang optimal dan tetap berpedoman pada prinsip-prinsip pendidikan Islam. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik meneliti lebih dalam mengenai  “Penerapan Sistem 

Ta’zir Dalam Meningkatkan Kedisiplinan santri”.  

B. Rumusan Masalah 

Dalam konteks pendidikan di pondok pesantren, kedisiplinan santri merupakan 

salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif. Namun, seringkali ditemukan berbagai tantangan dalam menjaga 

kedisiplinan santri, seperti ketidakpatuhan terhadap aturan, keterlambatan dalam 

mengikuti kegiatan, dan perilaku yang tidak sesuai dengan norma yang berlaku. 

Sistem ta’zir, yang merupakan salah satu bentuk sanksi dalam hukum Islam, 

dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kedisiplinan santri. Namun, banyak juga 

yang beranggapan bahwa sistem ini identik dengan kekerasan dalam pendidikan di 

pondok pesantren. Sehingga penelitian ini penting dilakukan guna memahami 

bagaimana gambaran penerapan sistem ta’zir di pondok pesantren ini dapat dilakukan 

secara efektif sehingga dapat berdampak baik pada perilaku dan juga kedisiplinan 

santri? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari studi ini yaitu untuk mengeksplorasi dan menganalisis penerapan 

sistem ta’zir sebagai upaya peningkatan kedisiplinan santri di pondok pesantren.  
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Psikologi Islami 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan konsep ta’zir sebagai 

pendekatan psikologis dalam mendisiplinkan individu sesuai dengan nilai-nilai 

Islam.  

b. Psikologi Pendidikan 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan wawasan tentang penerapan ta’zir 

dalam pendidikan sebagai salah satu cara memodifikasi perilaku untuk 

meningkatkan kedisiplinan. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran 

behavioristik, yang menjelaskan bahwa penguatan positif maupun negatif 

berperan dalam pembentukan perilaku. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pondok Pesantren 

Penelitian ini dapat berfungsi sebagai panduan dalam penerapan metode ta’zir 

yang efektif, edukatif, dan sesuai dengan prinsip Islam dalam meningkatkan 

kedisiplinan santri. Hasil penelitian juga diharapkan dapat membantu pesantren 

mengevaluasi dan mengembangkan kebijakan dalam pembinaan kedisiplinan 

yang lebih baik. 

b. Bagi Santri 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu santri memahami pentingnya 

kedisiplinan sehingga dapat berperilaku sesuai dengan ajaran Islam, sekaligus 

memberikan semangat untuk meningkatkan kesadaran diri dalam mematuhi 

aturan. 
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c. Bagi Peneliti Lain 

Studi ini diharapkan dapat menjadi sumber atau rujukan bagi peneliti lain yang 

ingin mengkaji lebih lanjut tentang penerapan ta’zir dan pendekatan disiplin 

lainnya dalam pendidikan berbasis agama. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan ta’zir di 

Yayasan Terpadu Pondok Pesantren Darul Qur’an wal Irsyad digambarkan sebagai 

bentuk pembinaan disiplin yang bersifat edukatif dan terstruktur. Ta’zir tidak dipahami 

sebagai hukuman semata, melainkan sebagai sarana pendidikan yang bertujuan 

membentuk kesadaran, tanggung jawab, dan kebiasaan disiplin santri. Setiap bentuk 

ta’zir dirancang sesuai dengan jenis pelanggaran dan dilaksanakan melalui pendekatan 

hukuman positif yang menekankan pembiasaan perilaku baik, penguatan ibadah, serta 

refleksi diri. Penerapan ta’zir terbukti mampu meningkatkan kedisiplinan santri yang 

ditunjukkan melalui perubahan perilaku ke arah yang lebih tertib, patuh terhadap 

aturan, mampu mengatur waktu, serta konsisten dalam menjalankan kewajiban pondok. 

Perubahan tersebut tidak hanya bersifat sementara selama masa ta’zir, tetapi juga 

berlanjut setelah ta’zir berakhir, sehingga menunjukkan keberhasilan ta’zir dalam 

membentuk disiplin jangka panjang. Temuan ini sejalan dengan pandangan Djazuli 

yang menempatkan ta’zir sebagai sarana pendidikan moral dan perbaikan perilaku, 

serta didukung oleh teori perkembangan moral Hurlock dan pendidikan karakter 

Lickona yang menekankan proses internalisasi nilai melalui aspek pengetahuan, 

perasaan, dan tindakan moral.  

Selanjutnya, keberhasilan penerapan sistem ta’zir dalam meningkatkan 

kedisiplinan santri dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Faktor tersebut meliputi 

konsistensi dan ketegasan pengurus dalam menerapkan ta’zir sesuai aturan yang 

berlaku, kesesuaian antara bentuk ta’zir dengan jenis pelanggaran, serta pendekatan 

hukuman positif yang disertai nasihat dan pendampingan. Faktor internal santri berupa 
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kesadaran diri, penerimaan terhadap ta’zir, dan kemauan untuk bertanggung jawab juga 

menjadi penentu utama efektivitas ta’zir. Selain itu, efek jera dan fungsi pencegahan 

bagi santri lain turut berperan dalam menurunkan tingkat pelanggaran secara 

keseluruhan. Faktor pendukung lainnya adalah adanya evaluasi berkala dan 

pendampingan lanjutan oleh pengurus, kesiswaan, dan guru BK, serta dukungan dan 

kerja sama orang tua santri. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

sistem ta’zir tidak hanya ditentukan oleh bentuk hukuman yang diberikan, tetapi oleh 

sinergi antara sistem pesantren, kesadaran santri, kualitas pendampingan, dan dukungan 

lingkungan keluarga, sehingga ta’zir mampu berfungsi sebagai instrumen pendidikan 

karakter yang berkelanjutan dalam meningkatkan kedisiplinan santri. 

B. Saran 

Adapun saran dari peneliti berdasarkan kesimpulan di atas dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Bagi Lembaga Pondok Pesantren 

Pondok pesantren diharapkan dapat terus mengevaluasi pelaksanaan sistem ta’zir 

agar tetap relevan dengan kebutuhan santri di era sekarang. Pengurus maupun 

pendamping juga dapat memperkuat fungsi pembinaan dengan menambah 

pendekatan yang lebih persuasif dan edukatif. Selain itu, penting bagi pihak 

pesantren untuk menjaga konsistensi dalam menentukan kategori pelanggaran dan 

jenis ta’zir, sehingga santri memahami standar kedisiplinan yang berlaku secara 

jelas dan adil. 

2. Bagi Santri 

Santri diharapkan mampu menjadikan ta’zir sebagai sarana introspeksi diri dan 

proses belajar untuk memperbaiki perilaku. Penting bagi santri untuk mematuhi 

aturan pesantren bukan hanya karena adanya hukuman, tetapi juga karena kesadaran 
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bahwa kedisiplinan merupakan bagian dari pembentukan karakter dan akhlak mulia. 

Dengan memahami makna di balik aturan yang ada, santri diharapkan dapat 

mengembangkan sikap tanggung jawab, kemandirian, dan kontrol diri dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi Wali Santri 

Wali santri diharapkan dapat menjalin komunikasi yang baik dan bersikap 

kooperatif dengan pihak pondok pesantren, terutama dalam memahami dan 

mendukung sistem pembinaan serta kedisiplinan yang diterapkan. Sikap kooperatif 

diperlukan agar proses penanganan pelanggaran dan pembinaan santri dapat 

berjalan selaras antara pondok dan keluarga. Selain itu, wali santri diharapkan turut 

memberikan pendampingan emosional, mengawasi perilaku anak di rumah, dan 

menerapkan nilai-nilai disiplin secara konsisten sehingga perkembangan karakter 

santri dapat terbentuk secara optimal baik di lingkungan pesantren maupun di 

lingkungan keluarga. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak lokasi penelitian, 

memperluas informan, serta menggunakan pendekatan campuran agar memperoleh 

hasil yang lebih komprehensif.  
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